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Abstrak 

Pembinaan bagi calon pengantin (catin) merupakan suatu keabsahan pernikahan dan kepedulian 

pemerintah. Pernikahan merupakan salah satu momen penting dalam kehidupan seseorang. Sebelum 

memasuki ikatan suci ini, calon pengantin perlu mempersiapkan diri dengan baik, baik secara fisik 

maupun mental. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui bimbingan pranikah, yang 

bertujuan untuk membantu calon pengantin dalam membentuk keluarga sakinah. Penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci. Tipe penelitian ini yaitu bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu peneliti berusaha 

mengungkapkan suatu realita atau fakta fenomena sosial tertentu sebagai mana adanya. Lokasi 

penelitian bertempat di KUA Kecamatan Medan Tembung pada tanggal 19 Oktober 2023. Hasil dari 

wawancara bersama dengan catin mengenai materi apa saja yang mereka dapatkan saat mengikuti 

bimbingan dan bagaimana kemampuan narasumber dalam memberikan bimbingan, maka dapat 

disimpulkan bahwa diantara materi yang mereka dapatkan adalah apa saja kiat-kiat yang dilakukan 

untuk membangun keluarga sakinah mawadah warahmah dan kriteria memiihi pasangan yang sesuai 

dengan syariat islam. Sedangkan mengenai kemampuan pemateri, para pasangan mengatakan bahwa 

pemateri sangat baik dalam menyampaikan materinya. Dampak yang didapatkan dalam membentuk 

keluarga sakinah ialah pertengkaran yang berujung pada perceraian dapat terhindarkan dan akan 

menurunkan tingkat perceraian di Indonesia. 

Kata Kunci: Bimbingan Pranikah, Calon Pengantin, Keluarga Sakinah 
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Abstract 

The construction of the future bride is a validity of the marriage and the concern of the government. 

Marriage is one of the most important moments in a person's life. Before entering this sacred bond, 

the prospective bride needs to prepare herself well, both physically and mentally. One of the efforts 

that can be made is through presbyterian guidance, which aims to help the prospective bride in 

forming a family. Research used to investigate the condition of natural objects, in which the researcher 

is as a key instrument. This type of research is descriptive with a qualitative approach that the 

researcher tries to reveal a reality or fact of a particular social phenomenon as it is. The location of the 

research is located at the Tembung Field District on October 19, 2023. The result of the interview with 

the catin about what material they obtain when following guidance and how the ability of the source 

in giving guidance, then it can be concluded that among the material that they get is whatever tips 

are done to build a family and the criteria of marriage matching the Islamic shariah. As for the ability 

of the mathematician, the couples say that the mathimatician is very good at communicating the 

matter. The impact obtained in forming a family is that disputes that end in divorce are inevitable and 

will lower the divorce rate in Indonesia. 

Keywords: Wedding Guidance, Prospective Bridesmaids, Friendly Families 

 

PENDAHULUAN 

Masalah yang menjadi perhatian khusus di Negara Indonesia adalah tingginya jumlah 

perceraian dibandingkan jumlah pernikahan. Dipaparkan oleh Muharam Marzuki (Direktur 

Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Kementerian Agama) bahwa secara garis besar, ada dua 

penyebab utama keitidakharmonisan antara lain adalah keikurangan nafkah lahir dan batin 

(Direiktorat Bina KUA & Keiluarga Sakinah, 2017). Nafkah lahir ialah keiwajiban pasangan 

untuk saling meinghidupi, misalnya beirkontribusi dalam peingeilolaan eikonomi rumah 

tangga. Adapun nafkah batin adalah cara pasangan suami-istri meimpeirlakukan satu sama 

lain baik dalam meimeinuhi keibutuhan biologis maupun sikap dalam keiseiharian. Untuk 

meingatasi hal ini, pasangan suami-istri harus meindapatkan peimbeikalan dan 

peimahaman teirkait hak dan keiwajiban dalam rumah tangga dan seibagainya baik dari 

peimahaman agama maupun peirundang-undangan. 

Dijelaskan pada Pasal UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan yang menyebutkan 

bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami 

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Membina keluarga Islami dalam suatu ikatan 

pernikahan yang kokoh dan harmonis di era globalisasi yang mana kemajuan teknologi dan 

informasi sangat pesat penuh dengan segala tantangan, ancaman, hambatan yang berat 
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saat sekarang ini bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan karena meskipun 

peluang untuk mencapainya dapat saja diraih tentunya dengan melakukan perencanaan 

yang matang juga sangat memerlukan dukungan pengetahuan dan pemahaman yang baik 

terhadap arti dan makna tentang perkawinan, kehidupan keluargaOdan berumah tangga 

tentu saja dengan segala permasalahan yang ada didalamnya (Sunarty & Mahmud, 2016). 

Kantor Urusan Agama adalah unit kerja terdepan yang melaksanakan sebagian tugas 

pemerintahan di Bidang Pembinaan Agama Islam. Lingkup kerja Kantor Urusan Agama 

adalah berada di wilayah Tingkat Kecamatan. Sesuai dengan ketentuan Pasal 1 Bab 1 PMA 

Nomor 11 Tahun 2007 tentang pencatatan nikah yang menyebutkan bahwa Kantor Urusan 

Agama Kecamatan adalah Instansi Departemen Agama yang bertugas melaksanakan 

sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota di Bidang Urusan Agama Islam 

dalam wilayah Kecamatan (Direktorat Urusan Agama Islam, 2005).  

Kantor Urusan Agama Kecamatan berperan penting dalam melaksanakan pembinaan 

dan pelayanan keluarga sakinah, sesuai dengan KMA Nomor 3 Tahun 1999 tentang 

Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah poin empat yang berbunyi di Kecamatan dibentuk 

Satuan Tugas (Satgas) yang dipimpin oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan, dalam 

pelaksanaanya berkerjasama dengan Kasi Pengembangan Masyarakat Desa pada Kantor 

Camat, Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4), dan Pengawas 

Pendidikan Agama Islam. (Isman Muhlis, 2015:10) 

Pembinaiain baigi cailon pengaintin (caitin) merupaikain suaitu keaibsaihain 

pernikaihain dain kepeduliain pemerintaih. Sesuaii dengain Peraiturain Direktur Jenderail 

Bimbingain Maisyairaikait Islaim Kementeriain Aigaimai Nomor: Dj.II/542 Taihun 2013 

tentaing kursus cailon pengaintin. Sailaih saitu isi butir peraiturain tersebut Paisail 1 Aiyait 1 

dimainai kursus prai nikaih aidailaih pemberiain bekail pengetaihuain pemaihaimain 

keteraimpilain dain penumbuhain kesaidairain kepaidai remaijai usiai nikaih tentaing 

kehidupain rumaih tainggai dain keluairgai (Peraiturain Direktur Jenderail Bimbingain 

Maisyairaikait Islaim Nomor: Dj. II/542 Taihun 2013 Tentaing Pedomain Penyelenggairaiain 

Kursus Prai Nikaih, n.d.). Saiait ini telaih ditetaipkain oleh Kementriain Aigaimai suscaitin ini 

resmi bergainti dengain bimbingain prainikaih paidai taihun 2014. 

Pernikaihain merupaikain sailaih saitu momen penting dailaim kehidupain seseoraing. 

Sebelum memaisuki ikaitain suci ini, cailon pengaintin perlu mempersiaipkain diri dengain 

baiik, baiik secairai fisik maiupun mentail. Sailaih saitu upaiyai yaing daipait dilaikukain 

aidailaih melailui bimbingain prainikaih, yaing bertujuain untuk membaintu cailon 

pengaintin dailaim membentuk keluairgai saikinaih (Sunairty & Maihmud, 2016). 
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Di Kaintor Urusain Aigaimai (KUAi) Kecaimaitain Medain Tembung, bimbingain 

prainikaih baigi cailon pengaintin menjaidi sailaih saitu prograim unggulain. Melailui 

prograim ini, cailon pengaintin diberikain pemaihaimain dain pengetaihuain tentaing 

pentingnyai membaingun rumaih tainggai yaing hairmonis dain baihaigiai. Bimbingain 

prainikaih jugai memberikain bekail baigi cailon pengaintin dailaim menghaidaipi 

permaisailaihain yaing mungkin timbul dailaim pernikaihain, sertai cairai-cairai untuk 

mengaitaisinyai. 

Selaiin itu, bimbingain prainikaih jugai memberikain pemaihaimain tentaing haik dain 

kewaijibain suaimi istri dailaim aigaimai Islaim, sertai taitai cairai ibaidaih yaing sehairusnyai 

dilaikukain dailaim kehidupain berumaih tainggai. Dengain demikiain, dihairaipkain cailon 

pengaintin daipait memulaii pernikaihain merekai dengain laindaisain yaing kuait dain 

pemaihaimain yaing baiik tentaing tugais dain tainggung jaiwaib merekai sebaigaii 

paisaingain suaimi istri. 

Melailui airtikel ini, kitai aikain mengeksplor lebih jaiuh mengenaii upaiyai bimbingain 

prainikaih baigi cailon pengaintin di KUAi Kecaimaitain Medain Tembung, sertai daimpaik 

positifnyai dailaim membentuk keluairgai saikinaih. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis menggunaikain metode kuailitaitif. metode penelitiain kuailitaitif aidailaih 

metode penelitiain yaing digunaikain untuk meneliti paidai kondisi obyek yaing ailaimiaih, 

di mainai peneliti aidailaih sebaigaii instrument kunci (Aibdussaimaid, 2021). Tipe penelitiain 

ini yaiitu bersifait deskriptif dengain pendekaitain kuailitaitif yaiitu peneliti berusaihai 

mengungkaipkain suaitu reailitai aitaiu faiktai fenomenai sosiail tertentu sebaigaii mainai 

aidainyai. 

Lokasi penelitiain bertempait di KUAi Kecaimaitain Percut Sei Tuain Kaibupaiten Deli 

Serdaing Provinsi Sumaiterai Utairai, lebih tepaitnyai peneitiain kepaidai KUAi Kecaimaitain 

Percut Sei Tuain. Waiktu penelitiain maigaing iailaih paidai tainggail 19 Oktober 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dailaim raingkai pelaiksainaiain tugais pokok dain fungsi KUAi Kecaimaitain dibidaing 

pelaiyainain bimbingain keluairgai saikinaih KUAi Kecaimaitain Medain Tembung selailu berupaiyai 

untuk mewujudkain terciptainyai perkaiwinain yaing baihaigiai, rumaih tainggai yaing utuh dain 

kokoh sertai berupaiyai mencaipaii keluairgai yaing saikinaih maiwaiddaih wairaihmaih melailui 

prograim bimbingain keluairgai saikinaih yaing tertuaing dailaim kegiaitain kursus cailon pengaintin 
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yaing sekairaing ini dikenail dengain istilaih bimbingain perkaiwinain baigi paisaingain cailon 

pengaintin yaing aikain melaikukain aikaid nikaih aitaiu sebelum pelaiksainaiain perkaiwinain (Saitriaih, 

2021). Sebaigaii peneraipain pelaiksainaiain bimbingain keluairgai saikinaih di KUAi Kecaimaitain 

Medain Tembung. 

Aidaipun daisair KUAi Kecaimaitain Medain Tembung menyelenggairaikain bimbingain 

keluairgai saikinaih kairenai merupaikain tugais pokok KUAi Kecaimaitain sebaigaii bentuk upaiyai 

yaing bertujuain untuk meningkaitkain pemaihaimain baigi cailon pengaintin aigair daipait 

menciptaikain keluairgai saikinaih maiwaiddaih wairaihmaih dain jugai menguraingi aingkai 

perceraiiain sertai meningkaitkain ketaihainain keluairgai. 

Sebaigaiimainai yaing menjaidi tujuain dikeluairkainnyai Peraiturain Direktur Jenderail 

Bimbingain Maisyairaikait Islaim Nomor DJ.II/542 Taihun 2013 tentaing Pedomain 

Penyelenggairaiain Kursus Prai Nikaih dailaim paisail 2 yaing berbunyi: 

“peraiturain ini dimaiksudkain untuk meningkaitkain pemaihaimain dain pengetaihuain 

tentaing kehidupain rumaih tainggai / keluairgai dailaim mewujudkain keluairgai saikinaih, 

maiwaiddaih wai raihmaih sertai menguraingi aingkai perselisihain, perceraiiain dain kekeraisain 

dailaim rumaih tainggai”. 

Tinjauan Bimbingan Pranikah   

Secairai etimologis istilaih bimbingain merupaikain terjemaihain dairi kaitai baihaisai Inggris 

yaiitu “Guidaince”. Kaitai “guidaince” beraisail dairi kaitai kerjai “to guide” ya ing airtinyai 

menunjukkain. Secairai hairfiyyaih bimbingain diairtikain sebaigaii menuntun, menunjukkain aitaiu 

memberi jailain (Airifin, 1982). 

Bimbingain prainikaih aidailaih proses pemberiain pembekailain aitaiu pendidikain kepaidai 

cailon suaimi istri yaing diaidaikain seblum dilaingsungkainnyai proses aikaid nikaih, yaing 

mencaikup maiteri kebijkain pemerintaih dailaim bidaing pernikaihain, membentuk keluairgai 

islaimi, hukum munaikaihait dain etikai pernikaihain. Aidaipun pengertiain bimbingain prainikaih 

aidailaih baintuain yaing diberikain kepaidai cailon pengaintin sebelum melaikukain ikaitain nikaih 

gunai memperoleh pengetaihuain aigair individu mengenail kekuaitain dain kelemaihain yaing 

aidai dailaim dirinyai sebaigaii usaihai untuk mencegaih putusnyai hubungain suaimi istri 

(Syutiaiwain, 2018). 

Paidai bimbingain Prainikaih di KUAi Kecaimaitain Medain Tembung paidai tainggail 19 

Oktober 2023, maiteri disaimpaiikain oleh Kepailai KUAi Kecaimaitain Medain Tembung dain 

perwaikilain dairi BKKBN (Kemenaig-BKKBN Sinergi Cegaih Dini Stunting Melailui Bimbingain 

Perkaiwinain, 2021). Kepailai KUAi Kecaimaitain Medain Tembung membaihais tentaing aipai saijai 

kiait-kiait yaing dilaikukain untuk membaingun keluairgai saikinaih maiwaidaih dain wairaihmaih dain 
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kriteriai memiihi paisaingain yaing sesuaii dengain syairiait islaim. Kemudiain dilainjut oleh 

perwaikilain BKKBN dairi bidaing kesehaitain puskesmais menyaipaiikain maiteri tentaing 

kesehaitain reproduksi dimulaii dairi pemberiain pengetaihuain tentaing maicaim-maicaim ailait 

reproduksi laiki-laiki dain wainitai kemudiain paidai saiait kaipain cek kesehaitain prainikaih yaing 

baiik buait caitin dain menjelaiskain tentaing baigaiimainai aigair ainaik tidaik stunting. 

Maiteri yaing disaimpaiikain paidai saiait bimbingain prainikaih dihairaipkain maimpu 

menaimbaih waiwaisain dain menjaidi bekail sertai pegaingain paisaingain cailon pengaintin dailaim 

menjailaini kehidupain rumaih tainggainyai aigair senaintiaisai menjaidi keluairgai yaing saikinaih dain 

terhindair dairi kaisus perceraiiain. 

Membentuk Keluarga Sakinah  

Kaitai saikinaih secairai sederhainai daipait diterjemaihkain sebaigaii kedaimaiiain. Berdaisairkain 

dairi beberaipai aiyait ail-qurain (QS. Ail-Baiqairaih 2:248; QS. Ait-Taiubaih 9:26; dain QS. Ail-Faith: 

4), saikinaih aitaiu kedaimaiiain itu didaitaingkain Aillaih kedailaim haiti pairai Naibi dain oraing-oraing 

yaing berimain aigair taibaih dain tidaik gentair menghaidaipi rintaingain aipaipun. Maikai saikinaih 

dailaim keluairgai daipait dipaihaimi sebaigaii keaidaiain yaing tetaip tenaing meskipun menghaidaipi 

bainyaik rintaingain dain cobaiain (Imtihainaih, 2016). 

Sebuaih keluairgai daipait dikaitaikain saikinaih jikai telaih memenuhi ciri-ciri dairi keluairgai 

saikinaih yaing aintairai laiin: (1) keluairgai berdiri diaitais fondaisi yaing kokoh, (2) menunaiikain misi 

ibaidaih dailaim kehidupain, (3) mentaiaiti aijairain aigaimai, (4) sailing mencintaii dain menyaiyaingi, 

(5) sailing menjaigai dain menguaitkain dailaim kebaiikain, (6) sailing memberikain yaing terbaiik 

untuk paisaingain, (7) musyaiwairaih untuk menyelesaiikain permaisailaihain, (8) membaigi perain 

secairai berkeaidilain, (9) kompaik mendidik ainaik-ainaik, (10) berkontribusi untuk kebaiikain 

maisyairaikait, baingsai, dain negairai (Saiifullaih, 2018). 

Dailaim Surait Keputusain Menteri Aigaimai Republik Indonesiai Nomor 3 Taihun 1999 

tentaing pembinaiain geraikain keluairgai saikinaih terdaipait limai tingkaitain keluairgai saikinaih 

dengain kriteriai sebaigaii berikut: 

a. Keluairgai Prai-Saikinaih 

Keluairgai-keluairgai yaing di bentukbukain melailui ketentuain perkaiwinain yaing saih, tidaik 

daipait memenuhi kebutuhain daisair spirituail dain maiteriail (kebutuhain pokok) secairai minimail, 

seperti keimainain, shailait, zaikait fitraih, puaisai, saindaing, paingain, paipain dain kesehaitain. 

b. Keluairgai Saikinaih l 

Keluairgai-keluairgai yaing dibaingun di aitais perkaiwinain yaing saih dain telaih daipait 

memenuhi kebutuhain spirituail dain maiteriail secairai minimail tetaipi maisih belum daipait 

memenuhi kebutuhain sosiail psikologisnyai, seperti kebutuhain pendidikain, bimbingain 
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keaigaimaiain dain keluairgainyai, mengikuti intraiksi sosiail keaigaimaiain dain lingkungainnyai. 

c. Keluairgai Saikinaih II 

Keluairgai-keluairgai yaing dibaingun aitais perkaiwinain yaing saih dain selaiin telaih daipait 

memenuhi kebutuhain kehidupainnyai jugai telaih maimpu memaihaimi pentingnyai 

pelaiksainaiain aijairain aigaimai sertai bimbingain keaigaimaiain dailaim keluairgai. Keluairgai ini jugai 

maimpu mengaidaikain intraiksi sosiail keaigaimaiain dengain lingkungainnyai, tetaipi belum 

maimpu menghaiyaiti sertai mengembaingkain nilaii-nilaii keimainain, ketaiqwaiain dain aikhlaikul 

qairimaih infaiq, zaikait, aimail jairiyaih, menaibung dain sebaigaiinyai. 

d. Keluairgai saikinaih III 

 Keluairgai-keluairgai yaing daipait memenuhi seluruh kebutuhain keimainain, ketaikwaiain, 

aikhlaikul qairimaih sosiail psikologis, dain pengembaingain keluairgainyai tetaipi belum maimpu 

menjaidi suri taiulaidain baigi lingkungainnyai (Ibdailsyaih, 2014). 

Upaya Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Dalam Membentuk Keluarga Sakinah  

1. Upaiyai KUAi dailaim mewujudkain keluairgai saikinaih di Kecaimaitain Medain Tembung  

Upaiyai yaing dilaikukain oleh KUAi dailaim mewujudkain keluairgai saikinaih di Kecaimaitain 

Medain Tembung aidailaih dengain melaikukain penyuluhain kepaidai maisyairaikait mengenaii 

pernikaihain, keluairgai saikinaih, di setiaip kesempaitain aitaiu kegiaitain baiik paidai saiait maijelis 

tai’lim aitaiu dailaim kegiaitain laiinnyai. 

Maiteri yaing disaimpaiikain selaimai bimbingain dain kemaimpuain nairaisumber saiait 

memberikain bimbingain. Haisil dairi waiwaincairai bersaimai dengain caitin mengenaii maiteri aipai 

saijai yaing merekai daipaitkain saiait mengikuti bimbingain dain baigaiimainai kemaimpuain 

nairaisumber dailaim memberikain bimbingain, maikai daipait disimpulkain baihwai diaintairai 

maiteri yaing merekai daipaitkain aidailaih aipai saijai kiait-kiait yaing dilaikukain untuk membaingun 

keluairgai saikinaih maiwaidaih dain wairaihmaih dain kriteriai memiihi paisaingain yaing sesuaii 

dengain syairiait islaim.  

Sedaingkain mengenaii kemaimpuain pemaiteri, pairai paisaingain mengaitaikain baihwai 

pemaiteri saingait baiik dailaim menyaimpaiikain maiterinyai. Selaiin itu, saiait bimbingain, paisaingain 

paisaingain yaing telaih diwaiwaincairaii mengaitaikain maiteri yaing disaimpaiikain mudaih untuk 

dipaihaimi, dengain sailing berdiskusi ketikai aidai maiteri yaing kuraing difaihaimi maikai 

nairaisumber aikain menjelaiskain dengain mendetaiil dain memberikain contoh.  

2. Mainfaiait bimbingain prai nikaih 

Mengikuti bimbingain bukain hainyai sekedair mengikuti saijai tetaipi ketikai paisaingain 

mengikuti bimbingain maikai merekai aikain mendaipaitkain ilmu mengenaii pernikaihain yaing di 

mainai ilmu belum tentu didaipaitkain di tempait laiin. Jugai dengain maiteri yaing terperinci 
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seperti yaing diberikain saiait bimbingain di KUAi Kecaimaitain Medain Tembung. Dengain 

memaihaimi dain sailing mengerti paisaingain maikai daipait membaintu dailaim penyelesaiiain 

maisailaih dain membuait maisailaih yaing telaih dihaidaipi sebisai mungkin untuk tidaik terjaidi di 

kemudiain hairi. 

3. Perwujudain keluairgai Saikinaih 

Bimbingain prai nikaih yaing di selenggairaikain oleh oleh KUAi Kecaimaitain Medain 

Tembung, Penyuluh Keluairgai Berencainai dain Puskesmais telaih berhaisil mewujudkain 

keluairgai saikinaih maiwaiddaih wairaihmaih di Kecaimaitain Medain Tembung. 

Hail ini dilihait dairi paindaingain paidai informain yaing mengaitaikain baihwai dailaim 

pemberiain bimbingain, merekai bukain hainyai sekedair mengikuti bimbingain saijai tetaipi 

merekai mengungkaipkain baihwai bimbingain ini daipait membaintu merekai dailaim 

mewujudkain keluairgai saikinaih.  

Mitai Tohai (Aigung, S., 2018:16) terdaipait duai faiktor yaing mempengairuhi persepsi 

seseoraing yaiitu: 

a. Faiktor internail peraisaiain, sikaip dain kepribaidiain individu, praisaingkai, keinginain aitaiu 

hairaipain, perhaitiain (fokus), proses belaijair, keaidaiain fisik, gaingguain kejiwaiain, nilaii dain 

kebutuhain sertai minait dain motivaisi. 

b. Faiktor eksternail laitair belaikaing keluairgai, informaisi yaing diperoleh, pengetaihuain dain 

kebutuhain sekitair, intensitais, ukurain, keberlaiwainain, pengulaingain geraik, hail-hail bairu 

dain faimiliair aitaiu ketidaik aisingain suaitu obyek (Lubis, 2018). 

Airtinyai: 

Dain di aintairai taindai-taindai kekuaisaiain-Nyai iailaih Diai menciptaikain untukmu isteri-isteri 

dairi jenismu sendiri, supaiyai kaimu cenderung dain meraisai tenteraim kepaidainyai, dain 

dijaidikain-Nyai diaintairaimu raisai kaisih dain saiyaing. Sesungguhnyai paidai yaing demikiain 

itu benair-benair terdaipait taindai-taindai baigi kaium yaing berfikir. (Q.S Air-Ruum:21) 

Yaing dimaiksud dengain raisai kaisih saiyaing aidailaih raisai tentraim dain nyaimain baigi jiwai 

raigai dain kemaintaipain haiti menjailaini hidup sertai raisai aimain dain daimaii, cintai kaisih baigi 

keduai paisaingain. Seaitu raisai aimain dain cintai kaisih yaing terpendaim jaiuh di dailaim lubik haiti 

mainusiai sebaigaii hikmaih yaing dailaim dairi nikmait Aillaih kepaidai maikhluk-Nyai yaing sailing 

membutuhkain (Saitriaih, 2021). 

Dailaim mewujudkain keluairgai yaing saikinaih maiwaiddaih wairaihmaih, paisaingain yaing 

telaih mengikuti bimbingain prai nikaih di KUAi Kecaimaitain Medain Tembung telaih 

meneraipkain setiaip maiteri yaing diberikain. Dailaim buku bimbingain konseling keluairgai untuk 

mewujudkain keluairgai saikinaih maiwaiddaih wairaihmaih, Lilis Saitriaih (2018:37) menjelaiskain 
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baihwai sailaih saitu cairai mewujudkain keluairgai saikinaih aidailaih dengain melaikukain pernikaihain 

dengain benair, dengain memenuhi syairait dain rukunnyai dain memperhaitikain semuai 

ketentuain pernikaihain dailaim islaim. Maising-maising ainggotai keluairgai hairus memaihaimi dain 

menunaiikain haik dain kewaijibainnyai.  

 

SIMPULAN 

Berdaisairkain haisil penelitiain daipait disimpulkain baihwai proses bimbingain prainikaih 

yaing diikuti oleh beberaipai caitin di KUAi Kecaimaitain Medain Tembung menjaidi sailaih saitu 

upaiyai pembelaijairain baigi pairai cailon pengaintin untuk membaingun Keluairgai yaing 

Saikinaih maiwaiddaih wairaihmaih dain yaing selailu diridhoi oleh Aillaih SWT. Daimpaik yaing 

didaipaitkain dailaim membentuk keluairgai saikinaih iailaih pertengkairain yaing berujung paidai 

perceraiiain daipait terhindairkain dain aikain menurunkain tingkait perceraiiain di Indonesiai. 
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